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MOTO

Many of life’s failures are men who did not realize how close they where to

success when they gave up.
(Thomas Alva Edison)
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RINGKASAN
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Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan ran-
cangan jaringan komunikasi yang besar menjadi meningkat. Jaringan komuni-
kasi dapat dimodelkan sebagai graf atau graf berarah dengan asumsi tiap elemen
pemroses pada jaringan direpresentasikan sebagai titik dan koneksi di antara
dua elemen pemroses direpresentasikan sebagai sisi atau sisi berarah (pada ka-
sus koneksi berarah).

Ada dua parameter yang mempengaruhi ordo (jumlah titik) dari graf atau
graf berarah, yaitu derajat dan diameter. Derajat adalah jumlah koneksi suatu
titik pada graf atau graf berarah. Diameter adalah jarak terjauh di antara seba-
rang dua titik. Pada kasus graf berarah, derajat sebuah titik dibedakan menjadi
derajat keluar dan derajat masuk. Derajat keluar adalah jumlah koneksi yang
meninggalkan sebuah titik, sedangkan derajat masuk adalah jumlah koneksi yang
menuju suatu titik. Semakin besar derajat keluar atau diameter graf berarah,
maka semakin besar jumlah titik yang dapat diraih. Oleh karena itu, persoalan
bagaimana merancang jaringan berarah (jaringan dengan koneksi berarah) de-
ngan skala besar adalah mencari berapa ukuran maksimal graf berarah dengan
diberikan derajat keluar dan diameter tertentu yang lebih dikenal dengan sebutan
na problem. Interval ngy (ordo graf berarah dengan derajat keluar dan diameter
tertentu) dibatasi oleh batas atas Moore (My,) yang besarnya 14+d+d*+. .. +d*
dengan asumsi graf berarah yang dibicarakan adalah graf berarah dengan derajat

keluar sama untuk setiap titiknya.
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Salah satu upaya mendapatkan besar nq ) yang optimal dan mungkin untuk
dicapai adalah dengan mereduksi besarnya batas atas Moore atau membuktikan
ketiadaan graf berarah dengan ordo mendekati atau sama dengan batas Moore.
Namun, ada dua kemungkinan bagi keberadaan graf berarah, yaitu diregular (se-
barang dua titik pada graf berarah memiliki derajat masuk sama dengan derajat
keluar) dan non-diregular (ada titik pada graf berarah yang memiliki derajat
masuk tidak sama dengan derajat keluar). Skripsi ini memberikan pembuktian
bahwa graf berarah dengan derajat keluar d = 3, diameter £ > 3, dan ordo
M; , — 2 adalah diregular.

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah dihasilkannya jaminan tentang kete-
raturan dari graf berarah dengan derajat keluar d = 3, diameter k£ > 3, dan ordo
M; ,—2. Kriteria keteraturan ini selanjutnya akan digunakan untuk membuktikan

ketiadaan graf berarah.
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DAFTAR LAMBANG

graf atau graf berarah

graf berarah cycle dengan diamater k£ dan ordo k + 1

graf berarah complete dengan derajat keluar d dan ordo d + 1
himpunan titik dari graf berarah G

himpunan sisi berarah dari graf berarah G

derajat keluar dari graf berarah

diameter atau jarak terjauh di antara sebarang dua titik pada

graf berarah

titik pada graf berarah

sisi berarah yang dimulai dari u dan berakhir pada v

himpunan semua tetangga keluar (out-neighbourhood) dari u
jumlah semua tetangga keluar (out-degree) dari u

himpunan titik yang berjarak tepat s dari u

himpunan titik (termasuk u) yang berjarak kurang dari atau sama
dengan s dari u

himpunan semua tetangga masuk (in-neighbourhood) dari u

jumlah semua tetangga masuk (in-degree) dari u

himpunan titik yang mencapai v dengan jarak tepat s

himpunan titik (termasuk u) yang mencapai v dengan jarak kurang
dari atau sama dengan s

batas atas bagi ordo graf berarah yang besarnya 1 +d +d? + ...+ d*
dan disebut batas Moore

himpunan graf berarah dengan derajat keluar d, diameter k, dan ordo
0 titik kurangnya dari batas Moore

himpunan titik dengan ukuran derajat masuk (in-degree) yang lebih
kecil dari ukuran derajat keluar yang disepakati

himpunan titik dengan ukuran derajat masuk (in-degree) yang lebih
besar dari ukuran derajat keluar yang disepakati

himpunan A yang tidak beranggotakan elemen dari himpunan B
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himpunan bilangan asli

operasi pada dua himpunan A dan B dengan aturan jika v muncul

ny kali pada A dan n, kali pada B, maka v akan muncul n; + no kali

pada AW B

disjungsi inklusif pada pernyataan majemuk yang bernilai salah jika hanya
jika dua pernyataan mempunyai nilai kebenaran yang salah

disjungsi eksklusif pada pernyataan majemuk yang bernilai benar jika hanya
jika dua pernyataan mempunyai nilai kebenaran yang berlainan

konjungsi pada pernyataan majemuk yang bernilai benar jika hanya jika dua
pernyataan bernilai benar

negasi dari suatu pernyataan.
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